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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi mineral
sulfur pada ransum yang memakai tongkol jagung amomasi terhadap degradasi
Fraksi Serat (NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa) secara fn-vitro. Materi yang
digunakan adalah tongkol jagung amoniasi, mineral S dalam senyawa (NH;)2S0s,
cairan rumen sebagai donor mikroba, larutan Mc Dougall, ransum yang terdiri
dari 50 % tongkol jagung amoniasi dan 50 % konsentrat, shaker waterbath dan
peralatan lainnya. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan mengpunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
periakuan dan 3 kelompok sebagai ulangan. Perlakuan terdiri dari 5 taraf
suplementasi mineral § yaitu A (ransum tanpa suplementasi mineral S), B
(ransum denpan suplementasi mingral 5 (,13% dan BK ransum), C (ransum
dengan suplementasi mineral 5 0.16% dari BK ransum). D (ransum dengan
suplementasi mineral S8 (0.22% dari BK ransum) dan E (ransum dengan
suplementasi mineral S 0.32% dari BK ransum). Peubah yang diukur adalah
cegradasi NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa. Hasil penelitian menunjukan
=shwa suplementasi mineral S berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
degradasi NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa. Hasil penelitian ini
=envimpulkan bahwa suplementasi mineral sulfur pada ransum yang memakai
woogkol jagung amoniasi dapat meningkatkan degradasi NDF, ADF, Selulosa dan
Hemuselulosa. Taral suplementasi mineral sulfur yang terbaik dari penelitian ini
acslzh (,16% dan BK ransum yaitu dengan perbandingan N : 5 (1 : 12).

Ese= Kunci : Fraksi Serat, Mineral S, In — vitro



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak ruminansia merupakan penyumbang protein hewani yang paling
potensial melalui produknya berupa daging dan susu, dan juga termasuk ternuk
vang dapat memanfaatkan hasil-hasil limbah pertanian seoptimal mungkin
dibandingkan ternak herbivora lain, Namun demikian potensi ini dihadapkan pada
tantangan dalam pengembangan ternak ruminansia, dalam menyediakan pakan
vang berkualitas baik, tersedia sepanjang waktu, dengan biaya vang cukup murah
serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, Menghadapi kondisi seperti ini
tentu perlu dicari bahan pakan altematif yang dapat memenuhi kebutuhan
Lonsumst  darl  ternak  ruminansia  seperti  pemanfaatan  limbah
pertanian/perkebunan.

Tongkol jagung merupakan limbah tanaman jagung yang cukup potensial
antuk  dijadikan pakan alternatif pengganti rumput karena mudah didapat,
tandungan nutrisinya yang memadai dan ketersediaan yang cukup. Menurut
farakkasi (1999) tongkol jagung merupakan 20% dari berat jagung bertongkol.
Serdasarkan laporan BPS Indonesia (2007) luas perkebunan jagung di Sumatera

Sarat adalah 43.010 Ha dan memproduksi sebanyak 202.298 ton jagung per

Menurut Parakkasi (1999) tongkol jagung mengandung bahan kering 90%,

srotein 3%, lemak 0,5%, BETN 58,50%, abu 2%, serat kasar 36%, NDF 88%,

&

“0F 43%. Berdasarkan analisis Laboratorium Gizi Ruminansia Fakultas
“=temakan Universitas Andalas Padang tahun 2002 tongkol jagung mengandung
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lignin 7.36%, silika 5,16%, selulosa 25,64%, dan hemiselulosa 24.47%. Tongkol
jagung dapat digunakan sebagai pakan ternak ruminansia namun pemanfaalannya
masih rendah karena kecernaan dan palatabilitasnya rendah, yang disebabkan oleh
kandungan lignin yang tinggi yang membentuk ikatan komplek denguan sclulosa
dan hemiselulosa. Oleh karena itu agar nilai gizi dan kecernaannya dapat
ditingkatkan perlu dilakukan pengolahan. Salah satu pengolahan yang dapal
dilakukan adalah dengan menggunakan teknik amoniasi dengan urea.

Perlakuan amoniasi dengan urea dapat meningkatkan kecernaan tongkol
jagung, namun nilai manfaatnya dalam ransum ternak domba masih rendah
dibandingkan rumput (Elihasridas, 2003). Disamping pengolahan untuk
peningkatan kecernaan, pakan serat juga harus diperlakukan ke arah upaya
meningkatkan populasi mikroba rumen. karena kecernaan pakan serat sangat
wergantung pada kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen. Populasi
mikroba rumen sangat tergantung pada tersedianya nufrient precursor seperti
mitrogen, asam — asam amino, mineral dan vitamin, Peningkatan populasi mikroba
skan meningkatkan konsentrasi enzim yang pada gilirannya diharapkan dapat
meningkatkan suplay protein mikroba untuk kebutuhan induk semang (ternak
~uminansia). Oleh karena itu maka teknologi pengolahan pakan imi dipadukan
Zengan suplementasi nufrient precursor untuk pertumbuhan mikroba rumen yaitu
muneral sulfur (S).

Mineral sulfur merupakan komponen penting untuk sintesis asam amino
v=mz mengandung S (metionin, sistein dan sistin), disamping sulfur juga berperan
sacz pembentukan vitamin tiamin dan biotin. Hasil penelitian Zain (1999)

=endapatkan bahwa penambahan Analog Hidroksi Metionin (AHM) sebagai

Ted



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suplementasi
mineral sulfur pada ransum yang memakai tongkol jagung amoniasi dapat
meningkatkan degradasi NDF, ADF, Selulosa dan Hemuselulosa. Taral

suplementasi mineral sulfur yvang terbaik dari penelitian ini adalah 0,16% dari BK

ransum yaitu dengan perbandingan N : S (1 : 12).
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